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ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of accountants’ 
understanding of the code of ethics on auditors’ ethical behavior, 
considering moderating variables: internal locus of control, 
emotional intelligence, religiosity, and auditors’ experience. The 
research population consists of auditors working at Public 
Accounting Firms (KAP) in Bali Province, selected using 
purposive sampling. Primary data were obtained through 
questionnaires tested for validity and reliability. The analysis was 
conducted using moderated regression analysis (MRA). The 
results indicate that understanding the code of ethics positively 
influences auditors’ ethical behavior. Internal locus of control and 
auditors’ experience do not moderate this influence, whereas 
emotional intelligence and religiosity strengthen the effect of 
code of ethics understanding on auditors’ ethical behavior. These 
findings highlight the importance of enhancing auditors’ 
emotional and religious aspects to improve ethical behavior. 
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Moderasi Variabel Prediktor Terhadap Pengaruh  
Pemahaman Kode Etik Akuntan Pada Perilaku Etis 

Auditor 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pemahaman kode etik 
akuntan terhadap perilaku etis auditor dengan mempertimbangkan 
variabel moderasi: internal locus of control, kecerdasan emosional, 
religiusitas, dan pengalaman auditor. Populasi penelitian adalah 
auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Provinsi Bali 
dengan teknik purposive sampling. Data primer diperoleh melalui 
kuesioner yang diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis dilakukan 
menggunakan moderated regression analysis (MRA). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemahaman kode etik berpengaruh positif terhadap 
perilaku etis auditor. Internal locus of control dan pengalaman auditor 
tidak memoderasi pengaruh pemahaman kode etik, sedangkan 
kecerdasan emosional dan religiusitas memperkuat pengaruh 
pemahaman kode etik terhadap perilaku etis auditor. Temuan ini 
menegaskan pentingnya penguatan aspek emosional dan religiusitas 
auditor untuk meningkatkan perilaku etis. 
  

Kata Kunci: Perilaku Etis Auditor; Internal Locus of Control; 
Kecerdasan Emosional; Religiusitas; Pengalaman 
Auditor 
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PENDAHULUAN 
Profesi auditor menuntut kompetensi tinggi sekaligus kepatuhan terhadap kode 
etik untuk melindungi kepentingan publik, mencegah penipuan, dan membangun 
kepercayaan terhadap profesi akuntan. Auditor memberikan opini yang 
berdampak pada pelaku bisnis, sehingga perilaku etis sangat penting. Meskipun 
sudah ada kode etik, pelanggaran tetap terjadi, seperti kasus mark up laba, suap, 
dan keterlambatan informasi di berbagai KAP di Indonesia, termasuk KAP Drs. 
Ketut Gunarsa di Bali. Kasus-kasus ini menunjukkan pentingnya pemahaman 
kode etik bagi auditor, karena pemahaman yang baik terkait kode etik dapat 
meningkatkan perilaku etis, meskipun hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 
adanya perbedaan pengaruhnya. Faktor moderasi seperti Internal Locus of 
Control, kecerdasan emosional, religiusitas, dan pengalaman auditor diduga 
mempengaruhi hubungan pemahaman kode etik terhadap perilaku etis. 

Beberapa faktor dapat memoderasi perilaku etis auditor. Internal Locus of 
Control membuat auditor merasa memiliki kendali atas tindakan mereka, 
sedangkan kecerdasan emosional mencakup kesadaran diri, tanggung jawab, dan 
kejujuran yang mendukung perilaku etis. Religiusitas meningkatkan komitmen 
auditor terhadap etika profesi, sedangkan pengalaman kerja membantu 
menginternalisasi perilaku etis melalui pembelajaran formal maupun informal. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keempat variabel ini berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku etis auditor, sehingga dapat memperkuat atau 
memperlemah pengaruh pemahaman kode etik. Berdasarkan hal tersebut, 
penelitian ini merumuskan masalah mengenai pengaruh kode etik dan interaksi 
variabel moderasi terhadap perilaku etis auditor. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti mengenai pengaruh 
pemahaman kode etik akuntan terhadap perilaku etis auditor serta pengaruh 
interaksi variabel moderasi Internal Locus of Control, kecerdasan emosional, 
religiusitas, dan pengalaman auditor terhadap hubungan tersebut. Profesi auditor, 
baik di instansi swasta seperti Kantor Akuntan Publik (KAP) dan Kantor Jasa 
Akuntansi (KJA) maupun di instansi pemerintah seperti BPK dan BPKP, sangat 
bergantung pada trust atau kepercayaan publik. Menurunnya kepercayaan akibat 
pelanggaran kode etik menjadi isu krusial, sehingga penelitian ini meneliti faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku etis auditor secara langsung maupun melalui 
variabel moderasi. Hasil penelitian diharapkan memberikan bukti empiris yang 
mengonfirmasi Theory of Planned Behaviour, Taksonomi Bloom, dan Teori 
Atribusi terkait perilaku etis auditor, sekaligus menegaskan peran variabel 
moderasi dalam memperkuat atau melemahkan pengaruh pemahaman kode etik. 
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan memberikan masukan praktis bagi 
pimpinan KAP di Provinsi Bali untuk memastikan seluruh auditor berperilaku etis 
dalam pekerjaannya. 

Grand theory yang digunakan pada penelitian ini adalah Teori Perilaku 
Terencana atau yang lebih dikenal dengan nama Theory of Planned Behaviour. 
Sementara teori pendukung yang turut digunakan dalam penelitian ini seperti 
Teori Taksonomi Bloom dan Teori Atribusi. Hubungan antara variabel bebas 
pemahaman kode etik akuntan, variabel moderasi Internal Locus of Control, 
kecerdasan emosional, religiusitas, dan pengalaman auditor pada variabel terikat 
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perilaku etis auditor di Kantor Akuntan Publik yang berada di Provinsi Bali, dapat 
dilihat pada kerangka konseptual gambar 1 berikut ini: 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Sumber: Data Penelitian, 2025  

Pemahaman kode etik akuntan dapat dilihat dari sejauh mana seorang 
akuntan memahami kerangka Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia yang memuat 
delapan prinsip etika (Aprizon, 2021). Theory of Planned Behaviour (TPB) 
menjelaskan bahwa niat seseorang untuk berperilaku ditentukan salah satunya 
oleh dimensi behavioral beliefs, yaitu keyakinan individu mengenai kemungkinan 
terjadinya suatu perilaku. Jika seorang auditor meyakini bahwa berperilaku etis 
akan memberikan dampak positif bagi dirinya, maka ia akan berusaha memahami 
kode etik profesinya dengan baik. Sebaliknya, jika auditor beranggapan bahwa 
perilaku etis tidak menguntungkan, maka ia tidak akan berupaya memahami kode 
etik. Berdasarkan Teori Taksonomi Bloom, pemahaman kode etik seorang auditor 
dapat dilihat dari kemampuannya menafsirkan, mengklarifikasi, 
mengkategorikan, meringkas, memprediksi, membandingkan, mencocokkan, dan 
menjelaskan ketentuan kode etik dalam praktik pekerjaan sehari-hari. Hasil riset 
empiris terdahulu oleh Susanti (2016), Claresta (2017), dan Kamilah et al. (2019) 
menunjukkan bahwa pemahaman kode etik akuntan berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku etis auditor, artinya semakin tinggi pemahaman auditor 
terhadap kode etik, semakin etis perilakunya. Berdasarkan teori TPB, Taksonomi 
Bloom, dan bukti empiris tersebut, hipotesis penelitian yang diajukan adalah 
sebagai berikut.  
H₁: Pemahaman kode etik akuntan berpengaruh terhadap perilaku etis auditor. 

Internal Locus of Control adalah cara pandang bahwa segala hasil yang 
diperoleh, baik atau buruk, berasal dari tindakan, kapasitas, dan faktor-faktor 
dalam diri individu sendiri. Hubungan Internal Locus of Control dengan perilaku 
etis auditor dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behaviour (TPB) pada 
dimensi behavioral beliefs dan dispositional attribution dalam Teori Atribusi. Auditor 
dengan Internal Locus of Control yang tinggi meyakini bahwa hasil baik diperoleh 
dari pilihan perilaku etis yang dilakukannya, sedangkan auditor dengan Internal 
Locus of Control rendah sulit meyakini bahwa hasil buruk berasal dari perilaku 
kurang etisnya. Secara empiris, Internal Locus of Control berpengaruh langsung 
terhadap perilaku etis auditor, sebagaimana ditemukan oleh Abdul et al. (2019), 
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Nurfadilah & Junaid (2019), dan Suhakim (2020), yang menunjukkan pengaruh 
signifikan dan positif. Artinya, semakin tinggi pengendalian diri, komitmen, dan 
kesadaran auditor, semakin etis perilakunya. Berdasarkan teori dan bukti empiris 
ini, diduga bahwa Internal Locus of Control dapat memperkuat atau 
memperlemah pengaruh pemahaman kode etik akuntan terhadap perilaku etis 
auditor, sehingga hipotesis penelitian yang diajukan adalah:  
H₂: Internal Locus of Control memoderasi pengaruh pemahaman kode etik 

akuntan terhadap perilaku etis auditor. 
Hasanuddin & Sjahruddin (2017) dalam Pratiwi & Suryanawa (2020) 

menjelaskan bahwa auditor memerlukan kecerdasan emosional yang tinggi 
karena dalam lingkungan kerjanya mereka akan berinteraksi dengan banyak 
orang, baik di KAP maupun di tempat klien. Teori Atribusi menjelaskan 
hubungan kecerdasan emosional dengan perilaku etis auditor melalui dimensi 
dispositional attribution, yang mengacu pada aspek perilaku individual seperti 
kepribadian, persepsi, kemampuan, dan motivasi, semuanya terkait dengan 
kecerdasan emosional. Auditor dengan kecerdasan emosional tinggi lebih mampu 
mengendalikan emosi positif maupun negatif dibandingkan mereka yang 
kecerdasan emosionalnya rendah. Mengingat profesi auditor penuh tekanan, baik 
dari faktor eksternal maupun internal, kecerdasan emosional yang tinggi 
membantu mengubah emosi negatif menjadi positif dan memudahkan auditor 
untuk berperilaku etis, terlepas dari tekanan pekerjaan. Penelitian Abdul et al. 
(2019) di Inspektorat Provinsi Gorontalo menunjukkan bahwa kecerdasan 
emosional berpengaruh signifikan terhadap sikap etis auditor, didukung pula oleh 
Oei (2015) dan Pradnyani et al. (2018). Berdasarkan bukti teori dan empiris ini, 
diduga kecerdasan emosional dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh 
pemahaman kode etik akuntan terhadap perilaku etis auditor, sehingga hipotesis 
penelitian yang diajukan adalah sebagai beriut.  
H₃: Kecerdasan emosional memoderasi pengaruh pemahaman kode etik akuntan 

terhadap perilaku etis auditor. 
Menurut Hayati & Amalia (2020), seseorang cenderung lebih berpikir dan 

berperilaku etis jika tindakannya selaras dengan keyakinannya, karena hal ini 
lebih mudah dipahami, diinternalisasikan, dan diintegrasikan ke dalam norma-
norma agama. Hubungan antara religiusitas dan perilaku etis auditor dapat 
dijelaskan melalui Theory of Planned Behaviour (TPB) pada dimensi behavioral 
beliefs, di mana auditor yang meyakini bahwa perilaku etis akan menghasilkan 
akibat yang baik, sedangkan perilaku tidak etis akan berdampak buruk, akan lebih 
cenderung bertindak etis. Prinsip ini sejalan dengan konsep hukum karma yang 
diajarkan secara universal dalam berbagai agama. Auditor dengan tingkat 
religiusitas tinggi akan mendasari pilihannya pada prinsip tersebut. Penelitian 
terdahulu oleh Dhamasanti & Sudaryanti (2020) dan Ruwu & Sujana (2023) 
menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap perilaku etis 
auditor. Semakin religius seorang auditor, pengaruh pemahaman kode etik 
terhadap perilaku etisnya akan semakin kuat, sedangkan religiusitas rendah dapat 
melemahkan pengaruh tersebut. Berdasarkan teori dan bukti empiris ini, hipotesis 
penelitian yang diajukan adala sebagai beriut.   
H₄: Religiusitas memoderasi pengaruh pemahaman kode etik akuntan terhadap 

perilaku etis auditor. 
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Pengalaman auditor memberikan dampak penting dalam meningkatkan 
kompetensi, selain pengetahuan dan keahlian. Hubungan pengalaman auditor 
dengan perilaku etis dijelaskan melalui Teori Atribusi, yang menyatakan bahwa 
penyebab dan motif perilaku seseorang dapat bersumber dari faktor internal 
maupun eksternal. Salah satu faktor internal adalah kemampuan auditor, yang 
sebagian besar diperoleh dari pengalaman kerja. Pengalaman audit yang panjang, 
berbagai jenis perusahaan yang diaudit, dan frekuensi penugasan yang tinggi 
akan menambah akumulasi pengalaman, sehingga auditor lebih siap menghadapi 
keputusan yang sesuai atau tidak sesuai kode etik. Penelitian sebelumnya oleh 
Raharjo (2013), Uyar et al. (2015), Dewi & Wirakusuma (2018), dan Paulus & 
Cahyono (2018) menunjukkan bahwa pengalaman auditor secara signifikan 
mempengaruhi perilaku etis. Semakin panjang pengalaman auditor, semakin 
memperkuat pengaruh pemahaman kode etik terhadap perilaku etisnya, 
sedangkan pengalaman yang singkat cenderung melemahkan pengaruh tersebut. 
Berdasarkan teori dan bukti empiris ini, hipotesis penelitian yang diajukan adalah 
sebagai berikut. 
H₅: Pengalaman auditor memoderasi pengaruh pemahaman kode etik akuntan 

terhadap perilaku etis auditor. 
 
METODE PENELITIAN  
Setelah melakukan pengujian asumsi klasik terhadap sampel penelitian, 
kemudian akan dilakukan analisis data verifikatif dengan menggunakan teknik 
analisis regresi moderasi/Moderated Regression Analysis (MRA). Pengujian 
hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan Statistical Product and Service 
Solution (SPSS) dengan tingkat signifikasi 5% (α = 0,05). Dalam menguji hipotesis 
dikembangkan suatu persamaan untuk menyatakan hubungan antara variabel 
dependen, yaitu perilaku etis auditor (Y) dengan variabel independen, yaitu 
pemahaman kode etik akuntan (X1) serta interaksi  empat  variabel moderasi yaitu 
Internal Locus of Control (M1), kecerdasan emosional (M2), religiusitas (M3), dan 
pengalaman auditor (M4). Pengujian hipotesis dengan analisis regresi linear 
berganda diformulasikan sebagai berikut: 
Y = a + b1 X1 + b2 M1 + b3 M2 + b4 M3 + b5 M4 + b6 X1 M1 + b7 X1 M2 + b8 X1 

M3 + b9 X1 M4+ e……………….…….…….…….…….…….…….……………. (1)  
Keterangan: 
Y         = perilaku etis auditor  
a    = nilai konstanta 
X1     = pemahaman kode etik akuntan 
M1     = Internal Locus of Control 
M2   = kecerdasan emosional 
M3    = religiusitas 
M4   = pengalaman auditor 
b1     = Koefisien regresi variabel independen (X1 ) 
b2 -b5  = Koefisien regresi variabel moderasi (M1 , M2 , M3 , dan M4 ) 
b6 -b9  = Koefisien regresi interaksi X1 dengan empat variabel moderasi M1 , M2 , 

M3 , dan M4 
e       = Standar error 
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Setelah dilakukan input dan proses data menggunakan SPSS dapat 

diperoleh luaran atau informasi nilai konstanta dan nilai koefisien beta (b1 – b8) 
masing-masing variabel bebas dan moderasi yaitu X1, X2, M, dan M2, serta 

interaksi moderasinya yaitu X1. M1, X1. M2, X2 M1, dan X2. M2. Selanjutnya, 

berdasarkan nilai konstanta dan nilai koefisien beta dapat dikembangkan 
persamaan model MRA prediksian Kinerja Karyawan atau Ŷ, sebagai berikut. 
Ŷ = a + b1 X1 + b2 M1 + b3 M2 + b4 M3 + b5 M4 + b6 X1 M1 + b7 X1 M2 + b8 X1 

M3 + b9 X1 M4 + e ……….…….…….…….…….…….…………………….….(2) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemahaman Kode Etik Akuntan secara 
signifikan memengaruhi Perilaku Etis Auditor. Berdasarkan Theory of Planned 
Behavior (TPB), pemahaman kode etik menciptakan sikap positif terhadap perilaku 
etis, memperkuat norma subjektif, dan meningkatkan perceived behavioral control, 
sehingga auditor lebih percaya diri bertindak sesuai kode etik meskipun 
menghadapi tekanan. Mengacu pada Taksonomi Bloom, pemahaman kode etik 
berkembang melalui tahap pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi, yang 
memungkinkan auditor menerapkan prinsip etika secara konsisten dalam praktik 
profesional. Sementara itu, menurut Teori Atribusi, auditor yang memahami kode 
etik cenderung mengaitkan perilaku etisnya dengan faktor internal, seperti 
tanggung jawab dan integritas pribadi, yang memperkuat motivasi mereka untuk 
bertindak etis, bahkan dalam situasi sulit. 

Hasil ini sekaligus mendukung hasil riset empiris terdahulu yang dilakukan 
oleh Susanti (2016), Claresta (2017), serta Kamilah et al. (2019), menemukan hasil 
bahwa pemahaman kode etik akuntan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
etis auditor. Berdasarkan paparan teori dan juga riset terdahulu yang 
mendapatkan hasil serupa, dapat disimpulkan bahwa pemahaman kode etik 
akuntan memainkan peran kunci dalam membentuk perilaku etis auditor. Auditor 
yang memiliki pemahaman mendalam tentang kode etik lebih cenderung 
memiliki sikap positif terhadap perilaku etis, mampu menginternalisasi dan 
menerapkan prinsip-prinsip etika dalam pekerjaan, serta mengaitkan tindakan 
mereka dengan tanggung jawab profesional. Dengan demikian, pemahaman kode 
etik tidak hanya memengaruhi perilaku secara langsung, tetapi juga melalui 
proses kognitif, sosial, dan moral yang kompleks. 

Hasil uji hipotesis alternatif dua (Ha2) menemukan bahwa Internal Locus of 
Control tidak memoderasi pengaruh Pemahaman Kode Etik Akuntan terhadap 
Perilaku Etis Auditor. Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), meskipun 
internal locus of control dianggap relevan dalam membentuk perceived behavioral 
control, hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman kode etik secara langsung 
menciptakan sikap positif, norma subjektif, dan perceived behavioral control tanpa 
dipengaruhi oleh tingkat kontrol internal individu. Dengan kata lain, auditor yang 
memahami kode etik sudah memiliki dasar untuk bertindak secara etis, terlepas 
dari tingkat keyakinannya atas kendali pribadi terhadap hasil tindakannya. Dalam 
perspektif Taksonomi Bloom, pemahaman kode etik mencakup tahap 
pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi, yang secara kognitif cukup kuat untuk 
mendorong perilaku etis tanpa membutuhkan moderasi dari faktor kepribadian 
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seperti Internal Locus of Control. Auditor dengan pemahaman yang baik mampu 
langsung menerapkan nilai-nilai etika, yang tidak bergantung pada persepsi 
tanggung jawab internal.Dari sudut pandang Teori Atribusi, meskipun locus of 
control berhubungan dengan atribusi internal terhadap tindakan, hasil ini 
menunjukkan bahwa pemahaman kode etik sudah menjadi faktor kognitif yang 
dominan dalam memengaruhi perilaku etis. Hal ini mengindikasikan bahwa 
auditor mengandalkan prinsip-prinsip kode etik sebagai panduan tindakan, 
bukan semata-mata pada persepsi kontrol pribadi atas situasi mereka. 

Hasil penelitian ini menolak hasil riset yang dilakukan oleh Abdul et al., 
(2019), Nurfadilah & Junaid (2019), serta Suhakim (2020) yang menemukan bahwa 
secara parsial Internal Locus of Control berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
etis auditor. Sebaliknya, hasil ini mendukung hasil riset terdahulu dari Hastuti 
(2013) dan Kharisma (2017) yang menemukan bahwa Internal Locus of Control tidak 
berpengaruh terhadap Perilaku Etis Auditor. Berdasarkan pemaparan teori dan 
juga hasil riset terdahulu yang serupa, dapat disimpulkan bahwa meskipun 
auditor memiliki pemahaman yang baik tentang kode etik, tingkat kontrol 
internalnya tidak memperkuat atau melemahkan pengaruh pemahaman tersebut 
terhadap perilaku etis. Dengan kata lain, pengaruh Pemahaman Kode Etik 
terhadap Perilaku Etis Auditor bersifat langsung dan tidak tergantung pada 
seberapa besar auditor merasa bertanggung jawab secara pribadi atas tindakan 
mereka.  

Hasil uji hipotesis alternatif tiga (Ha3) menemukan bahwa Kecerdasan 
Emosional memoderasi pengaruh Pemahaman Kode Etik Akuntan   terhadap 
Perilaku Etis Auditor. Kecerdasan  emosional  memoderasi  pengaruh  
pemahaman  kode  etik  akuntan  terhadap perilaku etis  auditor dengan 
memperkuat kemampuan auditor untuk mengelola emosi, memahami  perspektif 
orang  lain,  dan  menghadapi  konflik  etis  secara  rasional.  Dalam kerangka TPB, 
kecerdasan emosional meningkatkan perceived behavioral control, memungkinkan 
auditor bertindak sesuai dengan nilai-nilai etika meskipun dalam situasi penuh 
tekanan. Selanjutnya, kecerdasan emosional memoderasi pengaruh pemahaman 
kode etik akuntan terhadap perilaku etis auditor dengan memperkuat penerapan 
nilai-nilai etika melalui tahapan kognitif dalam Taksonomi Bloom: pengetahuan, 
pemahaman, dan aplikasi. Auditor yang memahami kode etik secara mendalam 
telah mencapai tahap pengetahuan dan pemahaman, tetapi kecerdasan emosional 
membantu mereka melangkah lebih jauh ke tahap aplikasi dengan memastikan 
kode etik diterapkan secara konsisten, bahkan dalam situasi kompleks.Selain itu, 
teori Atribusi menunjukkan bahwa kecerdasan emosional mendorong auditor 
untuk melihat perilaku etis sebagai tanggung jawab pribadi yang tidak tergantung 
pada tekanan eksternal. Dengan demikian, kecerdasan emosional memastikan 
penerapan kode etik secara konsisten, bahkan dalam kondisi profesional yang 
kompleks. 

Hasil ini mendukung hasil penelitian Gorontalo Oei (2015), Pradnyani et al. 
(2018), serta Abdul et al., (2019) yang menemukan bahwa, secara parsial 
kecerdasan emosional berpengaruh terhadap perilaku etis auditor. Berdasarkan 
paparan teori dan hasil riset yang serupa, dapat disimpulkan bahwa, kecerdasan 
emosional sebagai moderator memperkuat dampak pemahaman kode etik 
terhadap perilaku etis auditor dengan memberikan dimensi afektif dan sosial 
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dalam penerapan nilai-nilai etika. Pemahaman kode etik memberikan dasar 
pengetahuan yang kuat, sementara kecerdasan emosional memastikan bahwa 
nilai-nilai tersebut dapat diaplikasikan secara konsisten dalam berbagai situasi 
profesional yang penuh tekanan.  

Hasil uji hipotesis alternatif empat (Ha4) menemukan bahwa Religiusitas 
memoderasi pengaruh Pemahaman Kode Etik Akuntan   terhadap Perilaku Etis 
Auditor. Religiusitas, sebagai bentuk internalisasi nilai spiritual, memperkuat 
hubungan antara pemahaman kode etik dan perilaku etis auditor dengan 
menambah dimensi moral dalam proses pengambilan keputusan. Dalam 
kerangka TPB, religiusitas mendukung norma subjektif dan perceived  

behavioral control, di mana auditor merasa lebih bertanggung jawab secara 
moral untuk bertindak sesuai dengan kode etik karena keyakinan religius mereka. 
Religiusitas juga berfungsi sebagai pedoman moral yang membantu auditor 
memprioritaskan tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai etika, bahkan ketika 
menghadapi tekanan atau konflik. Dalam konteks Taksonomi Bloom, religiusitas 
membantu auditor melampaui tahap pemahaman dan aplikasi menuju tahap 
analisis dan evaluasi, di mana mereka tidak hanya memahami dan menerapkan 
kode etik, tetapi juga secara kritis menimbang implikasi moral dari tindakan 
mereka. Auditor dengan tingkat religiusitas tinggi cenderung melakukan refleksi 
mendalam terhadap keputusan mereka, memastikan bahwa tindakan mereka 
selaras dengan prinsip- prinsip etika dan spiritual. Sementara itu, berdasarkan 
Teori Atribusi, religiusitas mendorong auditor untuk mengatribusi perilaku etis 
mereka pada faktor internal, seperti keyakinan spiritual dan tanggung jawab 
moral pribadi. Keyakinan ini memperkuat motivasi untuk bertindak secara etis 
karena perilaku tersebut dianggap sebagai bagian integral dari identitas religius 
mereka. 

Hasil penelitian ini sekaligus mengonfirmasi hasil riset terdahulu yang 
menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh terhadap perilaku etis auditor, 
antara lain oleh Dhamasanti & Sudaryanti (2020), serta Ruwu & Sujana (2023). 
Berdasarkan  penjelasan teori dan diperkuat dengan hasil riset terdahulu yang 
serupa, maka disimpulkan bahwa, religiusitas sebagai moderator memperkuat 
pengaruh pemahaman kode etik terhadap perilaku  etis auditor dengan 
menanamkan nilai-nilai moral yang lebih dalam, meningkatkan kesadaran etis, 
dan mendorong pengambilan keputusan yang lebih reflektif dan bertanggung 
jawab. 

Hasil uji hipotesis alternatif lima (Ha5) menemukan bahwa Pengalaman 
Auditor tidak memoderasi pengaruh Pemahaman Kode Etik Akuntan terhadap 
Perilaku Etis Auditor. Hasil ini dapat dijelaskan melalui kerangka TPB, Taksonomi 
Bloom, dan Teori Atribusi. Dalam TPB, meskipun auditor memahami kode etik, 
norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan seperti tekanan dari atasan 
atau lingkungan kerja lebih dominan mempengaruhi perilaku etis mereka, 
mengabaikan pengalaman sebagai faktor moderator. Sementara, Taksonomi 
Bloom menekankan bahwa pemahaman auditor terhadap kode etik sering kali 
terbatas pada tahap awal (mengingat dan memahami), yang menghambat 
kemampuan mereka untuk mengaplikasikan atau mengevaluasi kode etik dalam 
situasi nyata. Hal ini diperkuat oleh teori atribusi, yang menunjukkan bahwa 
auditor cenderung lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal (seperti tekanan 
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lingkungan kerja) daripada faktor internal (seperti nilai pribadi atau komitmen 
moral).  

Hasil ini menolak hasil riset terdahulu oleh Raharjo (2013), Uyar, et al., 
(2015), Dewi & Wirakusuma, (2018), serta Paulus & Cahyono (2018), menemukan 
hasil bahwa pengalaman auditor terbukti secara signifikan mempengaruhi 
perilaku etis seorang auditor. Sebaliknya, hasil ini mendukung hasil riset yang 
dilakukan oleh Aini (2016), dan Hasibuan (2016) yang menunjukkan adanya 
korelasi positif antara pengalaman auditor dan kualitas audit, namun tidak 
menemukan bahwa pengalaman saja meningkatkan pengambilan keputusan etis 
dalam situasi yang kompleks atau ambigu secara etis. Selain itu, hasil ini juga 
mendukung hasil riset Carrera dan Van Der Kolk (2021), yang menemukan bahwa 
meskipun auditor berpengalaman menunjukkan kesadaran moral yang lebih 
tinggi dalam situasi yang mengandung tantangan etis, kesadaran tersebut tidak 
selalu diterjemahkan ke dalam pengambilan keputusan etis. Berdasarkan 
pemaparan teori dan kajian empiris terdahulu, disimpulkan bahwa, meskipun 
pengalaman auditor dapat meningkatkan pemahaman mereka, faktor eksternal 
dan kompleksitas kode etik yang diterapkan di dunia kerja lebih mempengaruhi 
perilaku etis mereka daripada pengalaman itu sendiri. Dengan demikian, 
pengalaman auditor tidak cukup untuk memoderasi hubungan antara 
pemahaman kode etik dan perilaku etis. 

 
SIMPULAN  
Simpulan dari penelitian berjudul “Moderasi Variabel Prediktor Terhadap 
Pengaruh Pemahaman Kode Etik Akuntan Pada Perilaku Etis Auditor” 
menunjukkan bahwa pemahaman kode etik berpengaruh positif terhadap 
perilaku etis auditor. Hasil penelitian juga menemukan bahwa internal locus of 
control dan pengalaman auditor tidak memoderasi pengaruh pemahaman kode 
etik terhadap perilaku etis auditor. Sebaliknya, kecerdasan emosional dan 
religiusitas berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat pengaruh 
pemahaman kode etik terhadap perilaku etis auditor. Temuan ini menegaskan 
pentingnya penguatan aspek emosional dan religiusitas auditor untuk 
meningkatkan perilaku etis dalam praktik profesional. 

Berdasarkan hasil penelitian berjudul “Moderasi Variabel Prediktor 
Terhadap Pengaruh Pemahaman Kode Etik Akuntan Pada Perilaku Etis Auditor,” 
saran yang dapat diberikan bagi KAP se-Provinsi Bali maupun akuntan 
profesional secara umum antara lain: pertama, peningkatan pemahaman kode etik 
dengan memperkuat pelatihan dan workshop yang fokus pada kode etik agar 
auditor memiliki pedoman yang jelas dalam pengambilan keputusan etis. Kedua, 
pengembangan kecerdasan emosional melalui pelatihan yang membantu auditor 
mengelola tekanan kerja dan meningkatkan kemampuan membuat keputusan etis 
dalam situasi kompleks. Ketiga, penguatan budaya organisasi yang etis dengan 
membangun lingkungan kerja yang mendukung nilai-nilai etika, sehingga 
komitmen auditor terhadap standar etika meningkat dan kualitas audit secara 
keseluruhan dapat terjaga 
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